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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan yang digunakan
dalam penulisan buku ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia No. 0543b/ 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut:

A. Konsonan Tunggal
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transeliterasi ini sebagian dilambangkan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf

dan tanda sekaligus.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S s (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d Ha’ h h (dengan titik dibawah)
d Kha’ Kh ka dan ha

R Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
e Sad S s (dengan titik di bawah)
ol Dad d d (dengan titik di bawah)
§2 Ta T t (dengan titik di bawah)
5 Za I z (dengan titik di bawah)
' ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
£ Gain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi




d Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

O Nun N En

K] Waw W We

° Ha’ H Ha

& Hamzah ‘ Apostrof
I Ya’ Y Ye

. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

Cpdiaia Ditulis

muta ‘aqqidin

BAc Ditulis

‘iddah

. Ta’ Marbuthah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah

terserap menjadi bahasa Indonesia
delay : ditulis Jama’ah

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t

4 daxi  : ditulis Ni’matullah
il B85 ditulis Zakat al-Fitri
. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammabh ditulis u.

. Vokal Panjang

1 | Fathah + alif Ditulis A
idals Jaahiliyyah

2 | Fathah + ya’mati Ditulis A
A yas‘a

3 | Kasrah + ya’mati Ditulis I
a8 Karim

4 | Dammah + Ditulis O
\{"-:Ij.‘\":‘\%]matl fur ﬁ(l

. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan Dalam
Dengan Apostrof

asdl) - ditulis a’antum
&iiga - ditulis mu ‘anntas

Vi
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G. Vokal Rangkap

1 Fathah dan ya’ sukun Ditulis Bainakum
2 | Fathah dan wawu Ditulis Faugakum
sukun
i

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-
QAN ditulis al-Quran
2. Biladiikuti huruf Syamsiyah, huruf | diganti dengan huruf Syamsiyah yang
mengikutinya
dazad) - ditulis as-sayyi‘ah
I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian

PV TV : ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam
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Artinya: “Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami isteri) dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasanganmu serta memberimu
rezeki dari yang baik. Mengapa mereka beriman kepada yang batil dan

mengingkari nikmat Allah”

(QS. An-Nahl, 16:72)



ABSTRAK

Fairuz Agustin Inayatillah. 2023. Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah Terhadap Tradisi Tolak Bala’ di Sendang Pengantin Ketepeng
Sebelum Akad Nikah (Studi Kasus di Desa Tambakroto Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan). Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Hukum Keluarga
Islam. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Dosen Pembimbing Uswatun Khasanah, M.S.1.

Pada masyarakat Desa Tambakroto Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan terdapat tradisi sebelum akad nikah. Tradisi tersebut dalam Desa
Tambakroto biasa disebut tradisi tolak bala’. Tolak bala’ adalah sebuah tradisi
yang dilakukan oleh warga Desa Tambakroto setiap prosesi pernikahan sebelum
akad nikah bagi calon mempelai laki-laki untuk ke sendang pengantin ketepeng,
dengan tujuan untuk mendapatkan keselamatan dan terhindar dari musibah.
Tujuan penelitian adalah mengetahui alasan tradisi tolak bala’ di sendang
pengantin ketepeng sebelum akad nikah masih dipertahankan, serta pandangan
dari tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Desa Tambakroto dan
relevansinya dengan konsep pernikahan dalam Islam.

Adapun jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian lapangan
(field research). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sumber
data berupa primer dan sekunder. Teknik dalam mengumpulkan data
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan dalam
menganalisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian antara lain : (1) berdasarkan faktor yang menyebabkan
tradisi tolak bala’ dipertahankan yaitu kepatuhan terhadap orang tua dan
kepercayaan; (2) pandangan tokoh NU memperbolehkan melakukan tradisi tolak
bala’ selama tidak bertentangan dan tidak menyalahi syara’ sedangkan pandangan
tokoh Muhammadiyah menyarankan untuk meninggalkan tradisi tolak bala’
karena tradisi tersebut dijadikan keyakinan bahwa tidak melakukan tradisi akan
mendapatkan musibah, hal ini menimbulkan kemusyrikan; (3) tradisi tolak bala’
tidak relevan dengan konsep pernikahan dalam Islam, karena tidak ada dasarnya
dengan syarat menikah dalam syariat Islam, jika ditinjau dari keabsahan ‘urf
terjadi dua kemungkinan, dapat dikategorikan ‘urf shahih apabila masyarakat
berkeyakinan bahwa mendapatkan keselamatan dan mendatangkan musibah,
hanya dari Allah SWT, sedangkan dapat dikategorikan ‘wurf fasid apabila
masyarakat berkeyakinan bahwa tidak melakukan ritual tolak bala’ tidak akan
mendapatkan keselamatan, dan mendatangkan bencana dalam pernikahan.

Adapun tradisi tolak bala’ tidak bertentangan dengan Islam, karena telah
terjadi proses tahmil yaitu sikap agama Islam menerima tradisi masyarakat tanpa
mengubah substansi dan memberikan pengetahuan mengenai moral dan etika
yang sebaiknya dilakukan dan tidak bersifat mengikat. Dengan demikian bentuk
toleransi terhadap tradisi salah satunya menghilangkan unsur syirik tanpa harus
menghapus adat yang telah menjadi kebiasaan sejak dahulu.

Kata kunci: Pandangan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah, Tradisi tolak
bala’, dan pernikahan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang mempunyai macam-macam tradisi, ras,
etnis, kultur, dan keyakinan yang beragam. Keanekaragaman Kini
menyebabkan berbagai jenis budaya menyebar dari satu wilayah ke wilayah
lain. Koentjaraningrat mengatakan bahwa setiap masyarakat memiliki tujuh
bagian kebudayaan yang penting, termasuk alat dan perlengkapan yang
digunakan untuk kehidupan sehari-hari, sistem ekonomi yang mendukung,
sistem sosial yang ada di dalamnya, bahasa yang digunakan oleh masyarakat,
seni dan pengetahuan yang dimiliki bersama di dalamnya.

Kata “budaya” berasal dari bahasa sanskerta budhayyah sebagai jamak
yang bermakna pikiran atau akal. Oleh sebab itu yang dimaksud budaya adalah
suatu perihal yang berhubungan dengan pikiran.! Sedangkan ada yang
mengartikan kebudayaan sebagai perkembangan dari kata majemuk. Jadi
budaya adalah semua hasil masyarakat yang berupa karya, rasa dan cipta.’
Pada dasarnya keragaman budaya itu ditegaskan dalam surat Al-Hujurat ayat

13 yang berbunyi:
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! Devy Junita Sari dan Octaverina, “Tata Upacara Perkawinan Pranikah dan Makna
Hantaran Pengantin  “Putri  Jenggolo” Sidoarjo”, e-jurnal, Vol.09 No0.03(2020):54-
55,https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-tata-rias/article/view/34891/31024

2 Devy Junita Sari dan Octaverina, “Tata Upacara Perkawinan Pranikah dan Makna
Hantaran Pengantin “Putri Jenggolo” Sidoarjo ”.....54-55




Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.®

Allah SWT mensyariatkan manusia untuk bertoleransi terhadap kaum,
budaya dan agama lain, jika manusia mampu memahami nilai keseimbangan
hidup maka manusia akan hidup sejahtera, rukun dan damai termasuk
menghormati kearifan tradisi lokal.® Tradisi sangat erat kaitannya dengan
budaya. Meskipun budaya memiliki arti yang lebih luas dari tradisi, namun
makna tradisi adalah adat istiadat.

Tradisi atau adat istiadat yang terkait dengan salah satu ciri hukum yang
bersumber dari kebiasaan suatu masyarakat yaitu kepercayaan masyarakat
terhadap suatu yang sakral, salah satunya tradisi perkawinan.” Dalam tradisi
ini diartikan sebagai syarat pergantian dari tingkatan lama ke tingkatan baru.

Berdasarkan prinsip hukum adat ada tiga rangkaian acara yang dimaksudkan

untuk menjamin kebahagiaan, kesuburan dan kehidupan yang damai.® Oleh

® Departemen Agama, Al Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta:YayasanPenyelenggara
Penafsir dan Penerjemah Al-Qur“an, 2003), 847

* Fauziah, Nurdin, “Moderasi Beragama menurut Al-Qur’an dan Hadist”, Jurnal Ilmiah
AL MU’ASHIRAH: Media Kajian Al-Qur'an dan Al-Hadits Multi Perspektif, Vol.18 No. 1
Januari  (2021):67, https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/almuashirah/article/download/10525
/5842

® Ulfa Daryanti, St. Nurjannah, “Analisis ‘Urf Terhadap Tradisi Janur Kuning dalam Adat
Pernikahan Jawa di Kabupaten Luwu Timur, Shautuna: Jurnal llmiah Mahasiswa Perbandingan
Mazhab, Vol.2 No.1 Januari (2021):251, https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/shautuna
larticle/view/16220

® Ulfa Daryanti, St. Nurjannah, “Analisis ‘Urf Terhadap Tradisi Janur Kuning dalam Adat
Pernikahan Jawa di Kabupaten Luwu Timur”.....251.


https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/almuashirah/article/download/10525%20/5842
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/almuashirah/article/download/10525%20/5842
https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/shautuna%20/article/view/16220
https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/shautuna%20/article/view/16220

karena itu perkawinan dipandang sebagai ikatan keperdataan, tetapi juga
sebagai sebuah keluarga yang terkait dengan upacara adat serta keagamaan.’

Pernikahan merupakan sunnatullah yang lazim dan sah untuk segala umat
Tuhan. Tahapan hidup lainnya yang khas dialami oleh masing-masing orang
dewasa adalah pernikahan. Pernikahan adalah persatuan yang mengikat secara
hukum dari kedua belah pihak yang berbeda jenis kelamin antara laki-laki dan
perempuan dalam suatu perjanjian yang membenarkan hubungan seksual.®
Kata nikah dalam bahasa arab adalah an-nikah.® Makna An-Nikah
diterjemahkan al-wath’'u, adh-dhammu, wa al-jam’u yaitu persetubuhan,
bergabung dan perjanjian.*®

Sementara pernikahan di istilahkan dengan akad (zawaj), dimana akad
adalah suatu yang memperbolehkan untuk bersenggama. Jadi pernikahan
diartikan sebagai perjanjian yang suci (mitsagan ghalidhan) terhadap perintah-
perintah Allah dan melakukannya sebagai ibadah kepada-Nya.'! Sedangkan
menurut pasal 1 Undang- Undang Nomor 1 Tahun 1974 menyatakan bahwa
perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang wanita sebagai suami istri
dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga), yang bahagia dan

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.*?

" H.Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat (Bandung: CV.Mandar Maju, 2007),8.

® Beni Ahmad Saebani, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Bandung: Pustaka Setia,
2011),30- 32.

® Ahmad, Kumedi Ja’far, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Bandar Lampung: Arjasa
Pratama, 2021), 13.

10 Ahmad, Kumedi Ja’far, "Hukum Perkawinan Islam di Indonesia™.....13.

u Ahmad, Kumedi Ja’far, "Hukum Perkawinan Islam di Indonesia”.....14-15.

12 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.



Berdasarkan macam-macam kultur, adat budaya yang terdapat di
Indonesia. Suku Jawa adalah masyarakat yang masih mengikuti tradisi adat
istiadat nenek moyang dahulu. Salah satunya adalah tradisi tolak bala’ di
sendang pengantin ketepeng Desa Tambakroto Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan terjadi ketika sebelum prosesi akad nikah dimulai atau biasa
disebut dengan pranikah. Pranikah diartikan sebagai langkah awal sebelum
prosesi ijab gabul berlangsung.™® Sebagian besar warga Desa Tambakroto 75%
masih melakukan tradisi tolak bala’ di sendang pengantin ketepeng dimana
jika ada warga desa yang akan melangsungkan pernikahan, baik dari dalam
desa maupun luar desa calon mempelai laki-laki harus melakukan ritual tolak
bala’ bersama juru kunci di sendang sebelum akad nikah, sebelum datang ke
sendang harus menentukan arah lokasi rumah, karena jika mempelai laki-laki
dari dalam desa mengitarinya dari barat ke timur, lalu jika dari luar desa
mengitarinya dari timur ke barat.

Apabila hal ini tidak dilakukan akan ada bencana dalam acara
pernikahan, salah satu jenis bencana yang menimpa yaitu salah satu mempelai
pengantin tersesat dan tidak sadarkan diri selama acara pernikahan.** Setelah
selesai acara berdoa untuk meminta keselamatan, calon mempelai laki-laki
memberikan sesajen berupa bunga kantil, dupa, untuk diletakkan di sendang
lalu sebagian makanan, rokok kretek, kopi pahit dan uang logam, diberikan

kepada juru kunci. Tradisi ini merupakan salah satu syarat dalam prosesi

3 Tim Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), him. 891.

1 Adik Murdoko, Kepala Desa, diwawancarai oleh Fairuz Agustin Inayatillah, Desa
Tambakroto, 9 September 2022



pernikahan sebelum akad nikah di sendang pengantin ketepeng di Desa
Tambakroto.™

Konsep perkawinan pada umumnya didahului dengan lamaran atau
yang biasa disebut dengan tunangan, dimana laki-laki ~melamar pihak
perempuan yang akan dinikahinya.'® Setelah beberapa bulan kemudian
pasangan tersebut merasa cocok dan mendapatkan kemantapan hati untuk
melangsungkan pernikahan, maka bagian yang paling penting untuk menuju
prosesi pernikahan adalah akad nikah. Akad nikah merupakan perjanjian suci
dalam perkawinan dimana mempelai laki-laki akan melafalkan ijab qabul
kepada wali mempelai perempuan. Serta yang terakhir walimatul ‘ursy adalah
pesta pernikahan atau resepsi yang diadakan untuk menunjukkan penghargaan
dan berbagi kebahagiaan dengan kerabat dan teman lainnya.’

Rukun dan syarat sahnya perkawinan termasuk pengantin laki-laki dan
perempuan, wali, dua orang saksi dan ijab gabul. Sementara syarat sahnya
perkawinan harus ada kesepakatan antara calon laki- laki dan perempuan, wali
nikah calon perempuan, dua saksi muslim yang adil, dan pengantin laki-laki
harus memberikan mahar kepada mempelai perempuan dan terakhir ijab

|.18

gabul.™ Masyarakat Desa Tambakroto sebagian besar terdiri dari ormas NU

> Andi, Sejarawan, diwawancarai oleh Fairuz Agustin Inayatillah, Fakultas Teknik UMPP,
10 Mei 2023

' Mahmud Suyuti, “Pandangan Tokoh Masyarakat Pada Perilaku Pasangan Calon
Pengantin Selama Masa Khitbah di Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember”,
RECHTENSTUDENT Journal, Vol.2 No.1 Agustus (2021):160, https://rechtenstudent.iain-
jember.ac.id/index.php/rch/article/download/60/47

17 Ahmad, Kumedi Ja’far, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. .....14-15

18 Ulfa Daryanti, St. Nurjannah, “Analisis ‘Urf Terhadap Tradisi Janur Kuning dalam Adat
Pernikahan Jawa di Kabupaten Luwu Timur”.....252.



dan Muhamamadiyah sehingga dalam berapa hal termasuk persoalan tradisi ini
menimbulkan perbedaan pandangan.

Berdasarkan dari dua organisasi Desa Tambakroto penulis ingin
mengetahui mengapa masih mempertahankan tradisi tolak bala’ di sendang
pengantin ketepeng sebelum akad nikah yang dilakukan oleh masyarakat
Tambakroto, dari pandangan ke dua tokoh organisasi masyarakat dalam
menyikapi tradisi tolak bala’ yang mana calon mempelai laki-laki harus
melakukan ritual tolak bala’ di sendang pengantin ketepeng sebelum akad
nikah. Untuk itu perlu adanya pembahasan yang membahas hal tersebut,
perbedaan pendapat mengenai adat istiadat tersebut merupakan masalah
dimana masyarakat memilih untuk percaya guna mencegah terjadinya bencana
yang bersumber dari pelanggaran adat perkawinan, untuk itu perlu adanya
pelurusan dalam menghadapi masalah tersebut. Oleh sebab itu, penulis juga
tertarik ikut mengambil kasus yang terjadi di Desa Tambakroto Kecamatan
Kajen Kabupaten Pekalongan dengan judul Pandangan Tokoh Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah Terhadap Tradisi Tolak Bala’ Di Sendang
Pengantin Ketepeng Sebelum Akad Nikah (Studi Kasus Di Desa
Tambakroto Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan
. Rumusan Masalah
1. Mengapa tradisi tolak bala’ di sendang pengantin ketepeng sebelum akad

nikah di Desa Tambokroto Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan masih

dipertahankan. ?



2. Bagaimana pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah
terhadap tradisi tolak bala’ di sendang pengantin ketepeng sebelum akad
nikah di Desa Tambakroto Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dan
relevansinya dengan konsep pernikahan dalam Islam. ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui alasan tradisi tolak bala’ di sendang pengantin ketepeng
sebelum akad nikah di Desa Tambokroto Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan masih dipertahankan.

2. Untuk mengetahui pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhamadiyah
terhadap tradisi tolak bala’ di sendang pengantin ketepeng sebelum akad
nikah di Desa Tambakroto Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dan
relevansinya dengan konsep pernikahan dalam Islam.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini mampu memperluas wawasan ilmu tentang sikap tokoh
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Desa Tambakroto dalam
menanggapi perbedaan pandangan tentang hukum tradisi tolak bala’ di
sendang pengantin ketepeng sebelum akad nikah.

b. Bagi dunia pustaka, penelitian ini dapat dijadikan koleksi yang berbeda
dari yang sebelumnya.

c. Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber tulisan mahasiswa yang

lebih luas dan kritis



2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini harapannya mampu memberikan acuan bagi para pihak
yang melakukan praktik tradisi tolak bala’ di sendang pengantin
ketepeng sebelum akad nikah.
b. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap upaya pelestarian tradisi
masyarakat.
E. Kajian Pustaka
Penelitian penulis mengambil dari sebagian riset terdahulu yang bagi
penulis relevan dengan penelitian ini. Mengenai temuan tinjauan literatur
penulis antara lain:

1. Skripsi Akbar Riyadi dengan judul “Nikah dengan Niat Talak (Tinjauan
Hukum Islam dan Peraturan di Indonesia Terhadap Tradisi Misan Besan di
Desa Kwasen Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan” memfokuskan
pada tradisi misan besan di Desa Kwasen dan praktik perkawinan dengan
niat talak terjadi ketika keluarga laki-laki dan perempuan belum pernah
melangsungkan pernikahan atau biasa disebut oleh masyarakat misan
besan/mentas dengan istilah “krinahi dahulu” yang berarti mempelai laki-
laki menikahi dengan seorang janda untuk mengubah statusnya setelah
beberapa waktu berlalu. Kemudian laki-laki baru diperbolehkan menikahi
dengan calon mempelai idamannya.' Skripsi ini dengan skripsi yang ditulis

oleh penulis, saling membahas mengenai tradisi pernikahan yang masih

9 Akbar Riyadi, “Nikah dengan Niat Talak (Tinjauan Hukum Islam dan Peraturan di
Indonesia Terhadap Tradisi Misan Besan di Desa Kwasen Kesesi Kecamatan Kesesi Kabupaten
Pekalongan)” Skripsi Sarjana Hukum Keluarga (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, 2020). 1-2.



berlaku dan diyakini oleh masyarakat sejak dahulu kala. Sedangkan skripsi
yang ditulis oleh penulis lebih menitikberatkan prosesi pernikahan sebelum
akad nikah, dimana mempelai laki-laki diwajibkan melakukan ritual tolak
bala’ di sendang pengantin ketepeng sebelum akad nikah.

2. Jurnal Ulfa Daryanti, St. Nurjannah dengan judul Analisis ‘Urf Terhadap
Tradisi Janur Juning Dalam Adat Pernikahan Jawa Di Kabupaten Luwu
Timur®® Bahwa masyarakat suku Jawa di Kabupaten Luwu Timur masih
tetap mempertahankan perkawinan menggunakan tradisi janur Kkuning,
seperti pasang sesajen, kembar mayang, dan tarub. Namun, berdasarkan
pandangan hukum Islam berdasarkan ‘urf 1) memandang bahwa kebiasaan
masyarakat pasang sesajen dikategorikan kedalam ‘urf fasid, karena
pelaksanaannya ditujukan kepada makhluk gaib, yang diyakini memiliki
kekuatan dan mendatangkan keselamatan. 2) pada tradisi janur kuning pada
kembar mayang dikategorikan ke dalam ‘urf shahih, karena dalam
prosesinya dianggap tidak bertentangan dengan syariat Islam. Jurnal serta
skripsi yang ditulis oleh penulis yang saling membahas tentang
pelaksanaannya ditujukan kepada makhluk gaib, yang diyakini memiliki
kekuatan dan mendatangkan keselamatan. Sedangkan skripsi yang ditulis
lebih mengedepankan calon mempelai laki-laki diwajibkan melakukan ritual

tolak bala’ di sendang pengantin ketepeng sebelum akad nikah.

%0 Ulfa Daryanti, St. Nurjannah “Analisis ‘Urf Terhadap Tradisi Janur Kuning Dalam Adat
Pernikahan Jawa Di Kabupaten Luwu Timur”, Shautuna: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbandingan
Mazhab. Vol.2 No.l1 Januari 2021, https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/shautuna/
article/view/16220


https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/shautuna/
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3. Skripsi lke Nur Halimah dengan judul Pandangan Tokoh Masyarakat
Terhadap Tradisi Pemberian Langkahan®' Pada skripsi ini membahas (1)
Tradisi pemberian lamaran Pelangkah karena melangkahi saudara
perempuan dalam perkawinan di Desa Baujeng yaitu dengan memberikan
uang atau barang kepada saudara perempuan yang dilangkahi menikah. (2)
Tinjauan ‘Urf terhadap pemberian lamaran Pelangkah apabila sang adik
ingin menikah melangkahi kakaknya adalah pada dasarnya pembayaran
uang Pelangkah ini hanyalah sebuah tradisi yang sudah ada dan dikenal oleh
masyarakat dan dianggap tidak bertentangan dengan ajaran agama islam. Di
dalam hukum Islam tidak ada aturan yang membahas mengenai tradisi
memberi lamaran Pelangkah pada walimatul ‘ursy. Namun karena sudah
berlangsung dari dahulu dan turun temurun sehingga masyarakat
menjadikannya sebuah hukum (adat) di daerah mereka. Skripsi ini serta
skripsi yang ditulis oleh penulis saling membahas tentang adat menurut
pandangan tokoh masyarakat terhadap tradisi. Sedangkan skripsi yang
ditulis lebih mengedepankan tokoh NU dan Muhammadiyah terhadap tradisi
tolak bala’ di sendang pengantin ketepeng sebelum akad nikah.

4. Skripsi Hermawan pada judul Tinjauan Hukum Islam Mengenai Tradisi
Manten Mubeng Gapura Di Masjid Wali Loram Kulon Kudus. Menekankan
pembahasan tentang mengelilingi gapura sepasang suami istri memasuki

pintu gapura masjid At-Tagwa Desa Loram Kulon dari sisi sebelah selatan

2! Tke Nur Halimah“Pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap Tradisi Pemberian Langkahan
(Studi Desa Baujeng Kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan)”, Skripsi Hukum Keluarga Islam.
(Malang: Universitas Islam Negeri Malang, 2021)
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dan berjalan keluar melalui sisi utara.® Skripsi ini serta skripsi yang ditulis
oleh penulis saling membahas tentang calon pengantin yang diwajibkan
mengelilingi suatu tempat untuk mendapatkan keberkahan. Sedangkan
skripsi yang disusun oleh penulis lebih mengedepankan sebelum akad
nikah, calon mempelai laki-laki diharuskan mengitari sendang pengantin
ketepeng setelah selesai berdoa dari sisi sebelah timur dan berjalan keluar
melalui sisi barat dan sebaliknya.

5. Tesis Ayu Laili Amelia dengan judul Tradisi Pernikahan Walagara Suku
Tengger Perspektif Teori Simbolik Interpretatif dan ‘Urf (Studi di Desa
Ngadas Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang) menekankan
pembahasan tentang tradisi pernikahan walagara yang juga dikenal
wologoro, yang bertujuan untuk  melegitimasi perkawinan yang sah
berdasarkan agama dan negara. Semua penduduk terikat dengan perjanjian
ini setelah akad nikah untuk mengumumkan kepada Dewata dayang banyu
dan arwah para leluhur dan perangkat desa serta warga yang ada di desa
tersebut® Sedangkan skripsi yang disusun oleh penulis lebih
mengedepankan sebelum akad nikah, calon mempelai laki-laki diharuskan
melakukan tradisi tolak bala’ di sendang pengantin ketepeng dan meminta
izin kepada leluhur atau penunggu di sendang tersebut untuk mendapatkan

keselamatan dan kelancaran dalam perkawinan yang dilakukan.

2 Hermawan “Tinjauan Hukum Islam Mengenai Tradisi Manten Mubeng Gapuro Di
Masjid Wali Loram Kulon Kudus”, Skripsi Akhwal Asy-Syakhsiyah, (Jepara: UIN Nahdlatul
Ulama, 2021)

2 Ayu Laili Amelia. “Tradisi Pernikahan Walagara Suku Tengger Perspektif Teori
Simbolik Interpretatif dan ‘Urf (Studi di Desa Ngadas Kecamatan Poncokusumo Kabupaten
Malang)”, Tesis Magister Akhwal Asy-Syakhsiyah, (Malng: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2021)
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F. Kerangka Teori

Berdasarkan judul penelitian penulis yaitu Pandangan tokoh Nahdlatul

Ulama dan Muhammadiyah terhadap tradisi tolak bala’ di sendang pengantin

ketepeng di Desa Tambakroto Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, maka

penulis membuat kerangka teoritik yang dapat diuraikan sebagai berikut.

1.

Konsep Pernikahan dalam Islam

Pernikahan disebut juga sebagai persetubuhan atau bersetubuh dengan
orang yang berbeda jenis kelamin.®* Makna “kawin” menurut etimologi
adalah berkumpul, saling berhubungan dan digunakan untuk berhubungan
kelamin agar menghasilkan keturunan adalah akar kata dari perkawinan.?®
Sebaliknya dalam terminologi hukum Islam, pernikahan adalah perjanjian
yang menghalalkan kesenangan antara laki-laki dan perempuan untuk
melakukan persetubuhan.?®

Perkawinan dalam Kompilasi Hukum Islam merupakan akad yang
sangat kuat atau mitsagan ghalidzon untuk menuruti perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah.?’ Sementara menurut Undang-
Undang No. 1 Tahun 1974 perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagain suami istri dengan maksud

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia berdasarkan Ketuhanan

2 Dep. Dikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), edisi kedua,

him. 456.

him. 7.

% Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2012),

% Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat (cet. I; Jakarta: Kencana, 2003), h. 2.
%" Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia (cet. IV; Bekasi: CV Akademika

Pressindo, 2015), h. 67.
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Yang Maha Esa.?® Islam berpendapat bahwa nikah dimaksudkan untuk
menyempurnakan separuh dari iman guna mewujudkan keluarga bahagia,
sejahtera dan harmonis. Tujuan pernikahan selanjutnya guna menjalankan

sunah rasul sebagaimana Nabi Muhammad SAW bersabda

s B 1A e Gualh i e 2l (b L (e &
Artinya: “Nikah adalah sunahku, barang siapa yang tidak mengamalkan
sunahku, bukan termasuk golonganku, maka menikahlah kalian, karena aku
bangga dengan jumlah banyak dalam umatku (dihari kiamat)” HR. Ibnu
Majah.
Selain itu menjaga harga diri, dan menghindari perilaku yang dilarang
agama, dan demi untuk memperoleh anak guna membentuk generasi yang
berahklak dan bertakwa, serta yang terakhir mendapatkan ketenangan jiwa
dan menimbulkan rasa cinta serta kasih sayang bagi suami dan istri. %

Ada beberapa prosesi pernikahan dalam Islam, yaitu proses khitbah
dimana keluarga laki-laki melamar calon istri kepada keluarga perempuan.®
Sedangkan akad nikah adalah perjanjian suci dimana mempelai laki-laki
akan melafalkan ijab gabul kepada wali perempuan, dan yang terakhir
walimatul ursy yaitu pesta pernikahan atau resepsi yang diadakan untuk
menunjukkan penghargaan dan berbagi kebahagiaan dengan kerabat dan

teman lainnya. **

h. 39

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
2% Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1, (Yogyakarjta : Academia + Tazzafa, 2004)

%0 Dahlan Idhamy, Azas-Azas Figh Munakahat, (Surabaya: Al-lkhlas, 1984), h.15.
%1 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam suatu analisis dari UU No. 1 Tahun 1974

dan kompilasi Hukum Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2004), h. 1



14

2. Konsep ‘Urf (Adat Kebiasaan)

Pelaksanaan tradisi tolak bala’ di sendang pengantin ketepeng Desa
Tambakroto masih melakukannya hingga saat ini, sebagian besar
masyarakat percaya jika ada warga yang akan menikah, melakukan tradisi
tolak bala’ di sendang pengantin ketepeng sebelum akad nikah, maka
pernikahan yang dilakukan akan terhindar dari dari mara bahaya. Jika suatu
tradisi dikaitkan dengan agama maka akan muncul pertanyaan tentang
tradisi dengan hukum Islam. Jika dilihat dari perspektif Islam bahwa hal
tersebut adalah ‘urf” seperti yang dijelaskan dibawabh ini:

Kata “arafa — ya'rifu” merupakan asal mula dari kalimat “al- ma’aruf
yang merujuk pada sesuatu yang terkenal baik berupa perkataan ataupun
perbuatan dan telah menjadi kebiasaannya.®* Sedangkan secara terminologis
adalah sesuatu yang dikenal manusia dan dijalaninya dari tiap perbuatan
yang telah terkenal di tengah masyarakat.®

Ahli bahasa Arab berpendapat bahwa ada sebagian orang yang
mengartikan ‘urf dengan adat itu sama sebagai kebiasaan, meskipun kedua
kata mirip tetapi memiliki arti yang berbeda. Sebaliknya kata ‘urf" mengacu
pada tindakan yang dikenal dan dipahami oleh orang. Sedangkan adat
diukur dengan berapa kali perbuatan diulang dan tidak membedakan anatara
perbuatan baik buruknya.** Ulama ushul figih mengatakan bahwa ‘urf juga

dikenal sebagai kebiasaan atau adat adalah sesuatu yang diketahui dan

%2 Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam Permasalahan dan Fleksibelitasnya, (Jakarta:
Sinar Grafika, 1995), him, 77.

*3suwarjin, Ushul Figh, (Yogyakarta: Teras, 2012), 148.

% Nur Hayati dan Ali Imran Sinaga, Figh dan Ushul Figh (Jakarta: Prenadamedia group,
2018), 45.



15

selalu dilakukan oleh setiap masyarakat agar keberadaannya diterima oleh

masyarakat.*

Berdasarkan dasarnya, ada dua jenis ‘urf yaitu:

a. ‘Urf Shahih adalah sesuatu yang diketahui semua orang dan tanpa
melanggar kaidah syara’ dan tanpa membenarkan suatu yang haram, dan
tanpa membatalkan suatu yang wajib, contohnya tukar cincin sebelum
mengadakan akad nikah. Hal ini dianggap tidak bertentangan dengan
syara’dan sudah menjadi kebiasaan masyarakat.

b. ‘Urf Fasid adalah suatu yang sudah menjadi kebiasaan di lingkungan
namun tradisi ini melanggar dengan syara’ dan membenarkan sesuatu
yang dilarang atau membatalkan sesuatu yang wajib, seperti praktik
persembahan memberikan sesajen kepada patung atau tempat yang suci.
Hal ini bertentangan dengan syara’ dan tidak dapat diterima.

Ditinjau dari aspek pelaksanaan, ‘urf terbagi menjadi dua jenis yaitu:

a. ‘Urf umum adalah perilaku yang diterima secaran umum dan berlaku
disemua tempat, waktu dan situasi, seperti mengucapkan terima kasih
kepada orang yang telah membantunya.

b. ‘Urf khash (khusus) adalah sesuatu yang mengacu pada kebiasaan yang
hanya diamati di wilayah tertentu dan tidak diamati di wilayah lain

contohnya halal bi halal yang hanya dilaksanakan oleh umat Islam

% Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Ushul Figh (Jakarta: Kencana, 2012), 71.
% Muin Umar, dkk, Ushul Figih 2, cet ke-1 (Jakarta:Departemen Agama RI, 1985), him.
153.
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selama bulan puasa ramadhan dan menjadi rutinitas bagi masyarakat
Indonesia, sedangkan di negara lain tidak ada.®’

Ditinjau dari aspek sifatnya, ‘urf terbagi menjadi dua bagian adalah:

a. ‘Urf lafzhi yaitu perbuatan yang mengacu pada praktik penggunaan kata
atau frasa seperti “walad” yang mengacu pada anak laki-laki dan
perempuan

b. ‘Urf amali yaitu perilaku masyarakat berupa perbuatan, seperti
kebiasaan transaksi tanpa akad jual beli.
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penulis melakukan jenis penelitian yang dikenal dengan peneltian
lapangan yaitu pengumpulan data dengan datang langsung ke lapangan buat
mendapatkan informasi yang akurat mengenai topik penelitian®. Penulis
datang langsung di Desa Tambakroto Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yang
mempelajari penemuan wawancara, observasi, dokumentasi, buku, dan

literatur ilmiah. Guna untuk menarik kesimpulan dari analisis hasil data.*

Tujuan dari metode ini adalah untuk mengetahui mengapa tradisi tolak bala’
di sendang pengantin ketepeng Desa Tombokroto Kecamatan Kajen

Kabupaten Pekalongan masih dipertahankan.

" Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Figh, (Jakarta: Rajawali Pres, 2017), 82

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Prenada Media Group, 2012), h.
34-36

¥ Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Roesdakarya,
2013), him. 4.
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3. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dipilih penulis untuk penelitian ada di Desa Tambakroto
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, Pemilihan lokasi berdasarkan
fenomena yang relevan dengan penelitian, yaitu praktik tradisi tolak bala’ di
sendang pengantin ketepeng Desa Tambakroto dalam prosesi pernikahan
dan penulis mengkajinya dengan pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah.
4. Sumber Data
Dalam penelitian ini ada dua jenis sumber data yaitu:
a. Data Primer
Adalah data yang didapat melalui penelitian lapangan dari
masyarakat sebagai sumber utama.*® Dari subyek khususnya peneliti
yang terlibat langsung dalam observasi partisipasi adalah sebagai sumber
informasi yang dicari. Unsur informan terdiri atas empat pasangan yang
melakukan tradisi tolak bala’, dan tiga sesepuh Desa Tambakroto yang
melakukan tradisi serta Kepala Desa Tambakroto, Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan.
b. Data sekunder
Data yang terkait dengan objek penelitian dapat dikumpulkan dari
literatur atau bahan pustaka sebagai data sekunder.* Sumber informasi

yang digunakan dari sumber tulisan dalam penelitian seperti jurnal, buku,

“0 Suratman, Metode Penelitian Hukum, Bandung: Alfabeta, 2015, h. 53
1 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Rineka Cipta, 2013, h. 20-21



18

skripsi, dan tesis yang menyangkut tentang teori ‘wurf serta tradisi
perkawinan dalam analisis hukum Islam.
5. Metode Pengumpulan Data
Metode atau teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling penting dalam penelitian, sebab tujuan mendapatkan data merupakan
iktikad dari tata cara ataupun metode pengumpulan informasi. Tata cara
pengumpulan data yang dipakai penulis antara lain:
a. Wawancara
Wawancara merupakan komunikasi antara pewawancara dengan
narasumber yang terkait tentang objek yang diteliti dan sudah
direncanakan terlebih dahulu.** Narasumber utama dari penelitian ini
yaitu pelaku pasangan (pengantin laki-laki), antara lain Deni Prasetio,
Darianto, Asep Yudianto, Rian. Sehingga pada penelitian ini ditemukan
empat kasus di Desa Tambakroto. Sedangkan narasumber tambahan
dalam penelitian ini yaitu kepala desa, tokoh Nahdlatul Ulama dan
Muhamadiyyah, serta juru kunci, di antaranya Adik Murdoko, Suryodo,
Maskuri, Mashudi, Burik.
b. Dokumentasi
Merupakan catatan peristiwa yang memperoleh data langsung dari

tempat penelitian, baik yang berbentuk tulisan seperti catatan harian,

“2 A, Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
Jakarta: Kencana, 2014, h.372
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laporan kegiatan, adapun yang berbentuk gambar berupa foto, sketsa dan
lain-lain.*
c. Observasi
Adalah kegiatan peninjauan awal yang dilakukan di lokasi
penelitian dengan pencatatan, pemotretn dan perekaman tentang situasi
dan kondisis serta peristiwa hukum.* Khususnya yang merujuk pada
praktik tradisi tolak bala’ di Desa Tambakroto Kajen Pekalongan
6. Teknik Analisis Data

Analisis merupakan usaha buat memecah suatu persoalan atau pokok
telaah menjadi beberapa unsur sehingga struktur yang dihasilkan dapat
terlihat dengan jelas. Tujuan analisis deskripsi adalah untuk memberikan
gambaran tentang data dan informasi yang ditemukan di lingkungan
setempat.*

Miles dan Humberman mendefinisikan kajian data kualitatif sebagai
teknik empat langkah yang mencakup pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan secara bersamaan.

a. Pengumpulan Data
Catatan lapangan berisi bagian deskriptif dan reflektif, guna untuk
merekam informasi yang dari wawancara, observasi dan dokumentasi.
Rekaman dari apa yang peneliti lihat, dengar, saksikan dan alami tanpa

pendapat atau interpretasi peneliti dikenal sebagai catatan deskriptif.

“3 Sudaryono, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pres, 2017), him. 219

** Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 317

® Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2017), 200.
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Catatan dengan kesan, komentar, dan pendapat tentang peristiwa yang
ditemui disebut catatan reflektif.
b. Reduksi data
Memilah data yang terkait dan relevan, memfokuskan data,
pemecahan masalah, menyederhanakan dan menyusun data secara
sistematis dan memberikan informasi penting tentang hasil penelitian
adalah bagian dari proses tersebut. Sementara penulis mengurangi
jumlah data yang tanpa terkait dengan persoalan penelitian untuk
memungkinkan peneliti untuk membuat keputusan.
c. Penyajian Data
Tulisan, gambar, grafik, tabel dan bentuk penyajian data lainnya
adalah pilihan. Penyajian data membantu dalam memahami keadaan
yang muncul, serta merencanakan kegiatan selanjutnya menurut apa yang
sudah dipahami.
d. Penarikan Kesimpulan
Dalam penelitian kualitatif adalah keputusan singkat yang awalnya
mungkin merupakan gambaran yang samar-samar tentang suatu objek
sehingga dapat ditarik kesimpulan akhir setelah pengumpulan data
selesai.*
H. Sistematika Penulisan
Sistematika penelitian ini terbagi menjadi 5 bab, yang setiap babnya

memiliki beberapa sub bab sehingga pengolahan penelitian ini dapat disusun

4 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 218-220
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secara jelas dan sistematis antara lain.

BAB | PENDAHULUAN, memuat tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI, yang memuat tentang Definisi pernikahan
dalam Islam, rukun dan syarat-syarat nikah, tujuan pernikahan, hikmah
pernikahan, tradisi pernikahan yang ada di Indonesia serta teori pendekatan
.

BAB Ill HASIL PENELITIAN, yang berisi gambaran umum dan latar
belakang sosial budaya, sejarah Desa Tambakroto, praktik tradisi tolak bala’ di
Desa Tambakroto Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, faktor-faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan tradisi tolak bala’, metode istinbath Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah, Penyerapan adat ke dalam hukum Islam serta
pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah terhadap tradisi tolak
bala’.

BAB IV PEMBAHASAN, yang mengenai analisis faktor penyebab
tradisi tolak bala’ di pertahankan, analisis pandangan Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah terhadap tradisi tolak bala di sendang pengantin sebelum akad
nikah, dan analisis tradisi tolak bala’ dan relevansinya dengan konsep
pernikahan Islam.

Bab V PENUTUP, yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis melakukan penelitian mengenai tradisi tolak bala’ di
sendang pengantin ketepeng sebelum akad nikah di Desa Tambakroto

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, maka penulis dapat menuangkan

hasil dari penelitian ini dalam beberapa poin kesimpulan, yaitu:

1. Tradisi tolak bala’ sudah ada sejak tahun 1950 an yaitu saat pertama kalinya
membuka desa Tambakroto. Hingga sampai saat ini masyarakat Desa
Tambakroto masih mempercayai tradisi tolak bala’ dan diakui sebagai
bagian dari prosesi pernikahan. Berdasarkan hasil wawancara ditemukan
dua faktor yang menyebabkan tradisi tolak bala’ tetap dipertahankan sampai
sekarang yaitu, kepatuhan terhadap orang tua, dan kepercayaan.

2. Menurut pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Desa
Tambakroto Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan diklasifikasikan
menjadi tiga pendapat mengenai tradisi tolak bala’. Pertama, berpendapat
bahwa tradisi tolak bala’ boleh dilakukan selama tidak bertentangan dengan
syariat Islam dan tidak menjadikannya sebagai syarat sebelum melakukan
akad nikah. Kedua berpendapat bahwa warga yang ingin menikah
mengharuskan untuk datang ke sendang pengantin ketepeng dengan alasan
tradisi tolak bala’ sudah menjadi adat istiadat atau kebiasaan orang jawa

yang lebih hati-hati dalam menempuh hidup. Adapun metode istinbath yang

83
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digunakan oleh NU dalam menentukan hukum terhadap tradisi yaitu metode
ilhagy

Ketiga, berpendapat menyarankan untuk meninggalkan tradisi tolak
bala’ karena tradisi tersebut sudah dijadikan keyakinan dan dipercayai
bahwa yang tidak melakukan tradisi akan mendapatkan musibah. Sehingga
metode istinbath yang digunakan Muhammadiyah dalam menentukan
hukum yaitu Al-Qur’an dan Hadits.

Berdasarkan bentuk akulturasi atau penyerapan budaya asing dalam
agama Islam ke dalam kebudayaan lokal Desa Tambakroto pada tradisi
tolak bala’ terjadi proses tahmil yakni sebagai sikap menerima tradisi yang
tidak mengubah paradigma keberlakuannya serta menyempurnakan
aturannya.

Adapun tradisi tolak bala’ di Desa Tambakroto tidak relevan dengan
konsep pernikahan dalam Islam. Tradisi tolak bala’ hanya merupakan syarat
agar kedua mempelai mendapat keselamatan dan terhindar dari mara
bahaya. Terkait dengan syarat dalam konsep pernikahan Islam, tradisi
tersebut tidak ada literatur yang menjelaskan bahwa syarat nikah bagi
mempelai laki-laki itu harus ke sendang penganti ketepeng terlebih dahulu.
Oleh karena itu syarat yang terdapat dalam tradisi tolak bala’ sebelum akad
nikah di sendang pengantin ketepeng tidak ada dasarnya dengan syarat
menikah dalam syariat Islam.

Tradisi tersebut jika tinjau dari keabsahan ‘wrf bisa terjadi dua

kemungkinan, dapat dikategorikan ‘urf shahih apabila masyarakat
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berkeyakinan bahwa mendapatkan keselamatan dan mendatangkan musibah,
celaka adalah semata-mata hanya dari Allah SWT, bukan karena tidak
melakukan ritual tolak bala’, sedangkan dapat dikategorikan ‘urf fasid
apabila masyarakat berkeyakinan bahwa tidak melakukan ritual tolak bala’
tidak akan mendapatkan keselamatan, kelancaran dan mendatangkan
bencana dalam pernikahan. Dengan demikian bentuk toleransi terhadap
tradisi salah satunya menghilangkan unsur-unsur syirik tanpa harus
menghapus adat yang telah menjadi kebiasaan sejak dahulu serta
menghormati agar menumbuhkan dan memperkuat tali silaturahmi antar
masyarakat dan menghindari adanya pertikaian antar organisasi masyarakat.
B. Saran
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, perlu kiranya peneliti
memberikan beberapa masukan atau saran terkait dengan penelitian ini, yaitu:
1. Sebaiknya tokoh agama dan masyarakat Desa Tambakroto meninjau
kembali tradisi tolak bala' yang sudah memegang teguh hukum adat, jangan
sampai keteguhan yang menyebabkan pemahaman menjerumuskan pada
kemusyrikan, serta lebih mendalami ajaran yang terkandung dalam agama
Islam. Sehingga tokoh agama harus lebih selektif dalam memilih tradisi
yang dibawa oleh leluhur, jadi sangat penting untuk melakukan
pembaharuan, karena akan lebih diterima oleh masyarakat.
2. Bagi generasi muda sebagai penerus bangsa, hendaknya lebih memperdalam
ajaran agama Islam, sehingga bisa memilah dan memilih budaya mana

yang patut dilestarikan dan mana budaya yang tidak boleh dilestarikan, serta
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bisa menjadi generasi penerus agama yang dapat membangun kehidupan di
masyarakat.

. Kepada masyarakat Desa Tambakroto agar tetap melestarikan dan boleh
melaksanakan tradisi tolak bala’ dalam prosesi pernikahan asalkan
menghilangkan unsur-unsur syirik yang ada, karena dengan melestarikan
tradisi tersebut maka komunikasi antar generasi tidak terputus, kekayaan
budaya lokal akan tetap terjaga dan bisa diwariskan kepada generasi

selanjutnya.
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